BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait komparasi pendapatan
usaha tani padi tanam jajar legowo dan tanam konvensional di Desa Manukan dapat
disimpulkan jika biaya produksi pada sistem tanam jajar legowo lebih besar
dibandingkan dengan sistem tanam konvensional yaitu memiliki selisih sebesar Rp.
475.388, sedangkan untuk pendapatan sistem tanam jajar legowo mendapatkan
sebesar Rp.11.818.683/Ha dan sistem tanam konvesional Rp.13.612.956/Ha.
Namun, meskipun pendapatan sistem jajar legowo lebih besar dari sistem tanam
konvesional hasil perrhitungan secara statistik jumlah t-hitung yaitu 1.413 > t-tabel
1.997, sehingga dapat diartikan tidak terdapat perbedaan pendapatan yang

signifikan antara sistem tanam jajar legowo dengan sistem tanam konvesional.

6.2 Saran

Saran dari penelitan yang sudah peneliti lakukan untuk selanjutnya yaitu
Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan sampel atau lokasi penelitian
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan akurat, penelitian di masa
depan sebaiknya tidak hanya dilakukan di satu desa atau wilayah saja. Akan lebih
baik jika penelitian melibatkan lebih banyak petani dari berbagai daerah yang
berbeda.
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